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Evaluasi Geologi Lingkungan

Latar Belakang

Tujuan

• mengidentifikasi dampak dari bencana  geologi

• delineasi dan rekomendasi kesesuaian lahan untuk pemanfaatan ruang

• memberikan arahan berkaitan dengan pemanfaatan lahan, rencana 

relokasi permukiman, pengelolaan dan pemanfaatan material produk 

erupsi gunung api, serta pembangunan kembali infrastruktur yang 

mengalami kerusakan akibat bencana

❖ Penataan ruang pasca bencana sangat penting untuk
dipertimbangkan, karena penataan ruang yang kurang tepat dapat
menjadi awal dari terjadinya bencana

❖ Alternatif penataan ruang pasca bencana : 

✓ Pemindahan dalam bentuk relokasi
✓Penataan kembali

Pemindahan dalam bentuk relokasi:

• Perlu lahan luas untuk menampung pemukiman

dan adanya jaminan mata pencarian yang 

sepadan dengan daerah asal

• Proses pemindahan sulit karena adanya ikatan

sosial antara penduduk dengan tanah yang 

dimiliki

• Pengawasan dan pengedalian pemanfaatan

ruang masih lemah, ada kemungkinan lahan yang 

ditinggalkan akan dihuni oleh penduduk baru

• Dari pengalaman setelah jangka waktu tertentu

penduduk yang dipindahkan kembali ke tempat

asal.

Penataan kembali:

• Paradigma baru: hidup berdampingan dengan 

bencana, dengan cara memperkuat unsus-unsur 

kapasitas dalam masyarakat (stakeholder terkait 

bencana)

• Paradigma ini sejalan dengan UU 24/2007 

tentang Penanggulangan Bencana → perlunya 

kajian risk; serta UU 26/2007 tentang Penataan 

Ruang → Tata ruang didasarkan pada kondisi 

fisik wilayah dan berbasis mitigasi bencana

• Pada kawasan rawan bahaya terdapat sumber 

daya alam yang dapat dimanfaatkan oleh 

masyarakat, sehingga pengetahuan masyarakat 

perlu ditingkatkan mengenai karakter bencana.

• Pemerintah perlu membatasi pembangunan fisik 

pada area bencana.
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Kab. Mamuju (6) & Kab. Majene 
(3) Prov. Sulawesi Barat yang 
terdampak gempabumi

Geologi Regional:
- Lembar Mamuju
- Lembar Majene dan Bagian 

Barat Lembar Palopo

Lokasi gerakan tanah di Kp. Sinar Harapan 

dan Kp. Banar Kulon
Lokasi gerakan tanah di Kp. Sihuut

Desa Harkat Jaya

Mamuju - Majene

Erupsi Semeru



Metode Alat 
Survei: 
Pengukuran,Pengamatan, 
Wawancara
Analisis: Overlay, Statistik, 
Deskriptif 

Peralatan standar survei 
geologi
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Tahapan Penyelidikan

PERSIAPAN

Kegiatan:

1. Pembuatan surat 

izin penyelidikan

2. Penyediaan   peta 

dasar

3. Studi pustaka

4. Penyiapan

peralatan lapangan

5. Penyusunan 

rencana kerja

PENGUMPULAN 

DATA

Kegiatan:

1. Pengumpulan data 

primer aspek 

pendukung

2. Pengumpulan data 

primer aspek 

kendala

3. Pengumpulan data 

primer aspek 

penyisih

PENGOLAHAN 

DATA DAN 

ANALISIS

Kegiatan:

1. Kompilasi data

2. Metode grid, 

metode peringkat 

(scoring)tumpang 

susun (overlay), 

statistik

3. Expert adjustment

PENGGAMBARAN 

PETA, REKOMENDASI, 

DAN LAPORAN

Kegiatan:

1. Layout

2. Membuat rekomendasi 

berdasarkan kondisi 

fisik wilayah serta 

kondisi keleluasaan 

lahan dan perencanaan 

wilayah

3. Penyusunan laporan 

teks secara deskriptif 

analisis
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Likuefaksi
56 titik 

Peta Lintasan



Delineasi Keleluasaan 
Lahan & Rekomendasi

Informasi Tematik yang
digunakan:
Ketersediaan Air Tanah,
kondisi geologi teknik,
bencana geologi,
kawasan strategis dan
pengembangan daerah
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Tingkat Keleluasaan:

• Leluasa, ±7,22 %

• Kurang Leluasa, ±92,57 

%

• Tidak Leluasa, sekitar ±

0,21 % 

Peta Geologi Tata Lingkungan untuk Penataan Ruang 
Wilayah Mamuju dan sekitarnya Prov. Sulawesi Barat
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Sebagian daerah ini merupakan lokasi perkantoran, perumahan, dan jasa. Terdapat banyak

faktor perendah seperti dataran banjir, tanah lunak, kerentanan likuefaksi, dan kerentanan

terhadap longsor. Untuk membangun pada daerah ini dibutuhkan kajian geologi teknik yang

lebih rinci. Pembangunan fisik skala ringan memerlukan tipe pondasi dan sistem

penguatan (reinforcement) tertentu yang disesuaikan kondisi setempat. Pembangunan

infrastruktur vital/strategis harus didasarkan atas hasil penyelidikan tapak (site

investigation) rinci dan memadai yang sesuai standarisasi/aturan yang berlaku. Bangunan

yang sudah ada dan tidak sesuai SNI 1726-2012 sebaiknya dilakukan penguatan (retro-
fitting).

Peta Kesesuaian Lahan
yang ditumpang susun dengan perencanaan berbagai kawasan
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Area ini berada di daerah perkotaan ataupun perencanaan perkotaan Mamuju.

Pada daerah ini berkembang pemukiman. Hal yang perlu diperhatikan adalah

adanya batas sempadan (buffer) pada daerah sungai untuk keselamatan dan

kenyamanan penduduk, serta kualitas ekologis. Pada umumnya suplai

kebutuhan air masyarakat berasal dari PDAM yang bersumber dari air

permukaan (sungai). Olehnya, sangat penting menjaga debit dan kualitas air

sungai. Untuk pembangunan sarana dan prasarana penunjang perkotaan

perlu memperhatikan faktor pendukung geologi teknik, seperti kestabilan
lereng dan kekuatan tanah atau batuan untuk pondasi.

Peta Peta Kesesuaian Lahan
yang ditumpang susun dengan perencanaan berbagai kawasan
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Daerah ini merupakan Kawasan Strategis MATABE, berupa

perencanaan Kawasan Industri Ekologis Belangbelang (KIEB).

Sesuai dengan perencanaan, pada kawasan ini akan dibangun

pabrik, perkantoran, maupun bangunan penunjang lainnya.

Sebelum membangun sarana dan prasarana tersebut, perlu

kajian geologi rinci dikarenakan adanya kerentanan

likuefaksi tinggi pada daerah dekat pantai di daerah
perencanaan KIEB.



PETA GEOLOGI LINGKUNGAN PASCA
BENCANA GERAKAN TANAH



KONDISI GEOLOGI LINGKUNGAN DAN
ARAHAN PENGGUNAAN LAHAN



KONDISI GEOLOGI LINGKUNGAN DAN
REKOMENDASI UNTUK AREA BENCANA GERAKAN TANAH



KONDISI GEOLOGI LINGKUNGAN DAN ARAHAN PADA RENCANA LAHAN RELOKASIR1

R2

R3





1.Lokasi R1 (Desa Sumbermujur Kec. 

Candipuro) direkomendasikan untuk 

menjadi rencana relokasi, karena berada di 

kesesuaian lahan sedang untuk 

permukiman. Berada berada di luar KRB 

Gunungapi Semeru dan berada di luar 

sempadan 500 m dari batas terluar 

Kawasan Rawan Bencana (KRB),

kerentanan gerakan tanah rendah, KRB 

gempabumi tinggi, berlereng landai, 

memiliki potensi air yang cukup.

2.Lokasi R2 di Oro-Oro Ombo dan 

Supiturang, Kec. Pronojiwo tidak 

direkomendasikan, karena berada di 

kesesuaian lahan rendah untuk 

permukiman, dan sebagian berada di KRB 

III (Supiturang) dan KRB II (Oro-oro 

Ombo & Supiturang, juga berada di

sempadan 1 Km dari KRB III dan 500 m  

dari KRB II.

Arahan untuk Relokasi yang aman dan 

nyaman:

R2

C

R2

A

R2

B

Oro-

Oro 

Ombo

R

1

Sumbermuju

r

R2

D

Sidomulyo

R2D

Sup

itur

ang
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• Gempabumi Majene pada 14 dan 15 Januari 2021 memicu terjadinya bencana geologi lainnya di

daerah penyelidikan (Mamuju dan Majene), seperti kerentanan gerakan tanah serta manifestasi

likuefaksi.

• Perlu diperhatikan pada peringkat keleluasan tidak layak di Wilayah Mamuju dan sekitarnya. Hal ini

disebabkan bahwa pada keleluasaan lahan rendah tersebut merupakan pusat-pusat pertumbuhan, baik

perumahan dan jasa di wilayah perkotaan Mamuju saat ini.

• Peninjauan kembali perencanaan kawasan ataupun langkah pengendalian pemanfaatan ruang perlu

dilakukan.

• Lokasi R1 (Desa Sumbermujur Kec. Candipuro) dan R2D (Desa Sidomulyo Kec. Pronojiwo)

direkomendasikan untuk menjadi rencana relokasi, karena berada di kesesuaian lahan sedang untuk permukiman.

Berada berada di luar KRB Gunungapi Semeru dan berada di luar sempadan 500 m dari batas terluar Kawasan

Rawan Bencana (KRB), kerentanan gerakan tanah rendah, KRB gempabumi tinggi, berlereng landai, memiliki

potensi air yang cukup.



• Gerakan tanah di Desa Harkatjaya disebabkan oleh terjadinya bidang gelincir pada batas lapisan

lapukan dan rombakan batuan tufa dengan batuan dasarnya.

• Upaya mitigasi, adaptasi dan monitoring pasca bencana gerakan tanah ini perlu dilakukan relokasi

permukiman penduduk terutama dari Kampung Sinar Harapan ke lokasi yang yang relatif aman.

Sedangkan pada lokasi gerakan tanah di Kampung Banar Kulon dan Kampung Sihuut yang tidak

direlokasi tetap harus dilakukan monitoring secara rutin terutama pada musim penghujan.

• Berdasarkan pertimbangan aspek geologi lingkungan, untuk relokasi permukiman korban bencana

gerakan tanah disarankan ditempatkan di Kampung Congcorang Tonggoh Desa Harkat Jaya,

Kecamatan Sukajaya
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